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SBAB I PENDAHULUAN 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang Masalah A.

Beton adalah bahan bangunan yang terdiri dari campuran agregat kasar, 

agregat halus, semen, air dan bahan tambahan lainnya.Bahan-bahan dasar 

pembentuk beton tersedia dan mudah diperoleh. Keuntungan pemakaian beton 

sebagai bahan bangunan antara lain: bahan ini dapat dibentuk sesuai dengan 

keinginan perencana di lokasi pekerjaan, bahan-bahan pembentuk relatif tersedia 

dan pembuatan beton dapat dilakukan oleh para pekerja. Hal-hal inilah yang 

menyebabkan beton sebagai bahan bangunan tetap menjadi pilihan utama para 

perencana dalam mendesain dan merencanakan bangunan-bangunan teknik 

sipil. 

Beton mutu tinggi kadang-kadang disebut   dengan   nama   lain   yaitu   

beton kinerja-tinggi karena memiliki sifat-sifat yang   lebih   unggul   dibandingkan   

dengan beton  normal. Adapun  keunggulan  beton mutu tinggi dibandingkan 

dengan beton normal antara lain kekuatan tekannya yang tinggi sehingga 

dimensi dari elemen struktur dapat menjadi lebih ramping. Beton mutu tinggi 

sudah banyak diaplikasikan dalam berbagai ragam struktur, seperti gedung   

bertingkat, jembatan dengan bentang yang panjang, bendungan, apron, 

dermaga, cerobong, terowongan, dan lain sebagainya. 

Agregat merupakan bagian yang terbanyak dalam pembentukan beton 

sedangkan semen dan air akan membentuk pasta yang akan mengikat agregat. 

Tugas perekat yaitu menghubungkan pasir atau kerikil dan mengisi lubang-

lubang diantaranya. Tambahan air baru memungkinkan pengikat dan 

pengerasan dari perekat. Maka dari itu pasir merupakan salah satu bahan 

penting dalam untuk mendapatkan kuat tekan beton yang berkualitas. 

Daerah Gunung Sugih Lampung tengah, Provinsi lampung merupakan 

tempat yang memiliki pasir alam dikarenakan daerah tersebut terdapat aliran 

sungai Way Seputih. Untuk itu peneliti ingin mengetahui kelayakan dari pasir 

alam yang berasal dari Gunung Sugih sebagai bahan pembuat beton mutu tinggi. 

Hasil penelitian ini langsung dapat memberikan kontribusi penting dalam bidang 

keteknikan di Propinsi Lampung karena menggunakan bahan-bahan lokal.  

Di dalam pembuatan beton, salah satu faktor yang sangat mempengaruhi 

kuat tekan beton adalah Faktor Air Semen (FAS). Faktor Air Semen (FAS) 
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adalah perbandingan berat antara air dan semen Portland di dalam campuran 

adukan beton. Dalam penelitian ini pembuatan beton nilai FAS nya lebih kecil 

dari 0,4 dengan harapan akan dapat menambah kekuatan dari beton sendiri.  

Dalam penelitian ini peneliti merencanakan membuat  beton mutu tinggi 

dengan kuat tekan rencana F’c 37,35 MPa dengan berbahan agregat lokal (pasir 

alam) yang berasal dari Gunung Sugih. Dalam penelitian ini peneliti membuat 

sampel sebanyak 18 buah, yang akan diuji pada umur 7, 14, dan 28 hari. 

Perawatan yang peneliti rencanakan terhadap benda uji menggunakan metode 

perendaman. Dengan penelitian ini diharapkan bertambahnya pengetahuan 

mengenai kelayakan dari agregat lokal (Gunung Sugih) terhadap beton mutu 

tinggi dengan rencana mutu F’c 37,35 MPa. 

 Rumusan Masalah B.

Berdasarkan latar belakang, maka rumusan masalahnya yaitu: 

1. Apakah pasir yang berasal dari Gunung Sugih memenuhi syarat sebagai 

campuran beton menurut (SNI 03-1970-1990)? 

2. Bagaimanakah analisis hubungan nilai kuat tekan beton mutu tinggi 

rencana f’c 37,35 MPa dengan hasil pengujian pada umur 7, 14 dan 28 

hari dengan berbahan agregat lokal (agregat halus gunung sugih) ? 

 Tujuan Penelitian C.

Tujuan penelitian yang ingin dicapai dari penelitian ini yaitu : 

1. Mengetahui kelayakan dari agregat halus lokal (Gunung Sugih) sebagai 

bahan campuran beton. 

2. Mengetahui analisis hubungan nilai kuat tekan beton mutu tinggi rencana 

f’c 37,35 MPa dengan hasil pengujian pada umur 7, 14, dan 28 hari.  

 Kegunaan Penelitian D.

Adapun kegunaan yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui sifat karakteristik dari material pembentuk beton mutu tinggi, 

serta memperoleh komposisi (mix-design) beton mutu tinggi yang optimal. 

2. Dari Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi seberapa 

besar kuat tekan beton mutu tinggi yang sudah dibuat dari material yang 

digunakan. 
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 Ruang Lingkup Penelitian E.

Dalam penelitian ini ruang lingkup penelitian agar terarah dan sesuai 

tujuan yang direncanakan sebagai berikut : 

1. Menggunakan benda uji beton silinder ukuran 300 mm x 150 mm. 

2. Pengujian material penyusun beton yang di lakukan di Laboratorium 

Teknik Sipil UM Metro Lampung. 

a. Agregat Kasar. 

b. Agregat halus (pasir alam) berasal dari Gunung Sugih. 

c. Semen Portland.  

3. Mix design menggunakan SNI (7656 2012).  

4. Pengujian kuat tekan beton menggunakan (SNI-03-2847 2002). 

5. Metode perawatan benda uji menggunakan metode perendaman. 

6. Rencana penelitian dibuat dengan kuat tekan beton pada umur 7, 14, dan 

28 hari. 
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